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NOMOR 66/PERMEN-KP/2016
TENTANG

PEDOMAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS PERIKANAN
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a. bahwa sebagai tindak lanjut ketentuan Pasal 6 ayat (2)

huruf b Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1
Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan dan Angka Kreditnya, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 47
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 1 Tahun 2011 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan dan Angka Kreditnya,
perlu menetapkan pedoman formasi jabatan fungsional
pengawas perikanan di lingkungan Kementerian

Kelautan dan Perikanan;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan tentang Pedoman
Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan di

Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan;
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Mengingat

. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4433), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004
tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5073);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur

Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5494);

. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3547), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010 tentang perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994
tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5121);

. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

. Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang

Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 111);

. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 235);

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2011
tentang Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan dan
Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 47 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 1 Tahun 2011 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan dan Angka Kreditnya
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1872);

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
23/PERMEN-KP/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1227);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
TENTANG PEDOMAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS PERIKANAN DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN
KELAUTAN DAN PERIKANAN.

Pasal 1
Pedoman Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan di lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan, dimaksudkan sebagai dasar dalam
pengambilan kebijakan guna menentukan jumlah dan
susunan  personil Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan, melalui jenis dan beban kerja serta pencapaian

jumlah angka kredit.

Pasal 2
Pedoman Formasi Jabatan Fungsional Pengawas

Perikanan di Lingkungan Kementerian Kelautan dan
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Perikanan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 meliputi
Tata Cara Perhitungan, Tata Cara Pengusulan, dan
Simulasi Formasi Jabatan Fungsional Pengawas

Perikanan.

Pasal 3
Tata Cara Perhitungan, Tata Cara Pengusulan, dan
Simulasi Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan, sebagaimana dimaksud Pasal 2 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 4
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 27 Desember 2016

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

SUSI PUDJIASTUTI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 29 Desember 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 66 /PERMEN-KP/2016

TENTANG

PEDOMAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS PERIKANAN DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pasal 68 ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara menyatakan bahwa pengangkatan Pegawai Negeri

Sipil dalam jabatan tertentu pada Instansi Pemerintah ditentukan

berdasarkan perbandingan objektif antara kompetensi, kualifikasi, dan

persyaratan yang dibutuhkan oleh jabatan dengan kompetensi, kualifikasi,
dan persyaratan yang dimiliki oleh pegawai.
Pasal 3 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun

2000 tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 tentang Perubahan

atas Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi

Pegawai Negeri Sipil, menyatakan bahwa:

1. Formasi Pegawai Negeri Sipil Pusat untuk masing-masing satuan
organisasi Pemerintah setiap tahun anggaran ditetapkan oleh Menteri
vang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara
setelah mendapat pertimbangan dari Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

2. Formasi Pegawai Negeri Sipil Daerah untuk masing-masing satuan
organisasi pemerintah daerah propinsi/kabupaten/kota setiap tahun
anggaran ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-masing setelah
mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di
bidang pendayagunaan aparatur negara, berdasarkan pertimbangan
dari Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Berdasarkan Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994

tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil menyebutkan bahwa
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pengangkatan Pegawai Negeri Sipil ke dalam jabatan fungsional pada
instansi pemerintah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai formasi
vang telah ditetapkan.

Selanjutnya, menurut Pasal 42 Peraturan Bersama Menteri Kelautan
dan Perikanan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
PB.02/MEN/2012 Tahun 2012 dan Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 01 Tahun 2011 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan dan Angka Kreditnya, menentukan bahwa
Pembebasan Sementara, Penurunan Jabatan, Pengangkatan Kembali, dan
Pemberhentian dari jabatan fungsional Pengawas Perikanan ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pedoman Formasi
Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan disusun berdasarkan Beban Kerja
dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara profesional dalam
lingkup kegiatan Pengawasan Perikanan baik di satuan organisasi
Pemerintah maupun satuan organisasi pemerintah daerah.

1. Satuan Organisasi Pemerintah
Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan ditetapkan oleh
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
berdasarkan usul Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat masing-masing
setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Nasional.
2. Satuan Organisasi Pemerintah Daerah
Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan ditetapkan oleh
kepala daerah masing-masing sectelah mendapat persetujuan tertulis
dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
dan pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Nasional.

Penetapan Kementerian Kelautan dan Perikanan sebagai Instansi
Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan diatur dalam Pasal 6
ayat (1) Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan dan Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 47 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1

Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan dan Angka
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Kreditnya. Kemudian dalam Pasal 6 ayat (2) yaitu untuk menjamin

kualitas profesionalisme Pengawas Perikanan dan kelancaran pelaksanaan

kegiatan Pengawasan Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan
dalam melakukan kegiatan tugas pokok pembinaan Jabatan Fungsional

Pengawas Perikanan antara lain mempunyai kewajiban yaitu penyusunan

pedoman formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan.

Penyusunan Formasi berdasarkan pada beban kerja Pengawas
Perikanan dalam satuan organisasi Pengawasan Perikanan yang dihitung
dalam butir kegiatan serta analisis kebutuhan dan penyediaan pegawai
sesuai dengan jabatan yang tersedia, dengan memperhatikan norma,
standar, dan prosedur yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Analisis kebutuhan dan penyediaan pegawai sebagaimana tersebut
di atas berdasarkan analisa terhadap:

1. penetapan kebutuhan personil dalam struktur organisasi unit kerja
Pengawasan Perikanan untuk melaksanakan kegiatannya;

2. jumlah Pegawai Negeri Sipil dan pegawai lainnya yang melaksanakan
tugas Pengawas Perikanan di masing-masing satuan organisasi
Pemerintah atau pemerintah daerah;

3. jenis pekerjaan yaitu macam-macam pekerjaan yang harus dilakukan
oleh suatu satuan organisasi dalam melaksanakan tugas pokoknya,
terutama pekerjaan Pengawasan Perikanan yang bersifat rutin,
strategis, dan jenis pekerjaan lainnya dalam setahun atau tahun jamak;

4. beban Kerja yaitu volume kerja, berdasarkan kapasitas, waktu
pelaksanaan kerja, alat kerja, peran, tugas, dan jenjang jabatan dalam
lingkup organisasi Fungsional Pengawas Perikanan; dan

5. faktor lain yang harus dipertimbangkan, yaitu resiko kerja, alokasi

anggaran atau pendanaan dari pihak lain.

B.Maksud dan Tujuan

1. Maksud penyusunan pedoman formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan adalah untuk mendapatkan jumlah dan susunan Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan dengan beban kerja yang ada dan
dapat dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara profesional
serta memungkinkan pencapaian jumlah Angka Kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jenjang jabatan dan/atau pangkat.

2. Pedoman ini disusun dengan tujuan sebagai petunjuk teknis bagi

pejabat pembina kepegawaian pusat dan daerah dalam melakukan
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perhitungan dan penyusunan formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan serta untuk menjamin kelancaran dan pemahaman yang

sama pada satuan organisasi Pemerintah atau daerah.

C. Pengertian

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan:

1. Formasi adalah jumlah dan susunan Pegawai Negeri Sipil yang
diperlukan oleh satuan organisasi untuk mampu melaksanakan tugas
pokok dalam jangka waktu tertentu.

2. Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan adalah jabatan yang
mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk
melakukan kegiatan pengawasan perikanan yang diduduki oleh Pegawai
Negeri Sipil.

3. Pengawas Perikanan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan pengawasan perikanan.

4. Pengawas Perikanan Terampil adalah pejabat fungsional Pengawas
Perikanan keterampilan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya
mempergunakan prosedur dan teknik kerja tertentu.

5. Pengawas Perikanan Ahli adalah pejabat fungsional Pengawas Perikanan
keahlian yang dalam pelaksanaan pekerjaannya didasarkan atas disiplin
ilmu pengetahuan, metodologi, dan teknik analisis tertentu.

6. Pengawasan Perikanan adalah kegiatan pengawasan yang bersifat teknis
biologis terhadap kegiatan pembudidayaan, penangkapan, dan
pengolahan mutu hasil perikanan agar konsisten dalam penerapan
standar teknologi dan peraturan terkait.

7. Kegiatan Pengawasan Pembudidayaan lkan adalah kegiatan yang
meliputi  persiapan, pengawasan kegiatan pada unit usaha
pembudidayaan ikan, pengawasan produksi dan distribusi sarana
budidaya, pengawasan sumberdaya dan lingkungan pembudidayaan
ikan, evaluasi dan rekomendasi.

8. Kegiatan Pengawasan Penangkapan lkan adalah kegiatan yang meliputi
persiapan, pengawasan kapal perikanan, pengawasan pemanfaatan
fasilitas pelabuhan perikanan, observer, melaksanakan fungsi
kesyahbandaran di pelabuhan perikanan, analisa, evaluasi dan

rekomendasi.



2016, N0.2072 10-

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

Kegiatan Pengawasan Mutu Hasil Perikanan adalah kegiatan yang
meliputi persiapan, pelaksanaan pengawasan, pengujian,
pengelolabiakan  murni/toksin, monitoring, pencrapan  sistem
manajemen mutu, evaluasi dan pelaporan.

Kegiatan Pengawasan Penaatan Perundangan-undangan Kelautan dan
Perikanan adalah kegiatan yang meliputi persiapan, pengawasan usaha
penangkapan ikan, pengawasan usaha pembudidayaan ikan,
pengawasan usaha pengolahan, pengawasan distribusi keluar masuk
ikan, pengawasan pemanfaatan kawasan konservasi dan pencemaran
perairan, tindak lanjut hasil pengawasan, analisis dan evaluasi hasil
pengawasan, pengembangan sistem Pengawasan Perikanan.

Angka Kredit adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi
nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh Pengawas Perikanan
dan digunakan sebagai salah satu syarat untuk pengangkatan dan
kenaikan jabatan/pangkat.

Jam Kerja Efektif adalah jam kerja yang secara objektif digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan atau kegiatan unsur utama.

Beban Kerja adalah volume kerja berdasarkan kapasitas, waktu
pelaksanaan kerja, alat kerja, tugas, dan jenjang jabatan dalam lingkup
organisasi fungsional Pengawasan Perikanan untuk menyelesaikan
sejumlah target pekerjaan atau target hasil yang harus dicapai dalam 1
(satu) satuan waktu tertentu.

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri Kelautan dan
Perikanan.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi adalah Gubernur.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota adalah
Bupati/Walikota.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan adalah

Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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BAB II
TATA CARA PERHITUNGAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS PERIKANAN

A. Umum

1. Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan pada satuan
organisasi Pemerintah atau daerah disusun berdasarkan analisis
kebutuhan jabatan, dengan menghitung rasio kescimbangan antara
Beban Kerja dengan jumlah Pengawas Perikanan yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan tugas pokoknya, terutama kegiatan
Pengawasan Perikanan yang bersifat rutin, strategis, dan jenis
pekerjaan lainnya sesuai dengan peran dan jenjang jabatannya.

2. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan pada dasarnya disebabkan adanya lowongan formasi sesuai
jenjang jabatan.

3. Lowongan formasi terjadi apabila ada formasi jabatan belum terisi,
Pengawas Perikanan yang berhenti, meninggal dunia, pensiun atau
adanya peningkatan volume Beban Kerja, dan pembentukan organisasi

kerja baru.

B. Langkah-Langkah Penyusunan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan

Beban Kerja merupakan dasar yang digunakan dalam perhitungan
Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan, tertuang dalam butir
kegiatan Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan. Beban Kerja dan volume
kegiatan yang timbul akibat dari kerja sama antara Beban Kerja individu
yvang saling berhubungan dengan kegiatan Pengawasan Perikanan dalam
suatu organisasi.

Dalam menyusun perencanaan kepegawaian di satuan organisasi
Pemerintah, Formasi kebutuhan jabatan Pegawai Negeri Sipil khususnya
Formasi kebutuhan Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan disesuaikan
dengan Beban Kerja satuan organisasi tersebut. Perencanaan Formasi
Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan ini sebaiknya disampaikan dalam
S (lima) tahun agar hal tersebut dapat memudahkan pencapaian sasaran

kinerja yang konsisten dan berkesinambungan.
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Langkah-langkah penyusunan Formasi Jabatan Fungsional

Pengawas Perikanan sebagai berikut:

1. menghitung rata-rata Angka Kredit per jam (RAK) untuk setiap
jenjang jabatan dalam 5 (lima) tahun rencana kerja dengan cara
membagi Selisih Angka Kredit (SAK) untuk naik ke jenjang berikutnya
dengan perkalian masa kerja jabatan secara normal dalam 5 (lima)
tahun rencana kerja dan jumlah Jam Kerja Efektif (JE) selama untuk

rencana kerja tersebut dengan rumus scbagai berikut:

Perhitungan Rata-rata Angka Kredit per jam (RAK)i dalam rencana
kerja tahun ke-i, yang merupakan standar Angka Kredit rata-rata per
jenjang per tahun bagi Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan, dapat

dilihat pada Tabel 1, kolom (6).

Tabel 1

Perhitungan Rata-Rata Angka Kredit per Jam Dalam 5 Tahun Rencana Kerja
S=periode 5 tahun; 1.250=Jumlah jam kerja selama 1 tahun @ 37.5 jam/minggu

Hasil
Jenjang Golongan/ | Angka (Rerata
i k.
Jabatan Pangkat Ruang Kredit Perhitungan - .a
kredit
per jam)
1 2 3 4 5 6
Penata
Pengawas Wioda I/a 100 50:(5x1250) 0,008
Perikanan Perata
Pert :
ertama Muda Tk. T /b 150 50:(5x1250) 0,008
Pengawas | Penata l/c 200 | 100:(5x1250) [ 0,016
Perikanan
Wicide Penata Tk. I Im/d 300 | 100:(5x1250) [ 0,016
Pembina IV/a 400 | 100:(5x1250) 0,016
Pengawas fembma T 550 | 150:(5x1250) | 0,024
Perikanan
Madya Pembina
Utama IV/c 700 | 150:(5x1250) | 0,024
Muda
Pembina
Pengawas | Utama Iv/d 850 |[200:(5x1250)| 0,032
Perikanan | Madya
Utama Pembina IV/e 10350
Utama
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-13-

Pengatur /b 40 | 20:(5x1250) | 0,003

Muda Tk.I / :( ) ’
Pengawas ;
o Pengatur II/c 60 20:(5x1250) 0,003
Terampil

B fengat“r Lk 1/d 80 | 20:(5x1250) | 0,003

Pengawas | Penata Muda 111/ a 100 50:(5x1250) 0,008
Perikanan | Penata Muda 0,008
Maliir Tk. 1 III/b 150 50:(5x1230)
Pengawas | Penata l/c 200 | 100:(5x1250) 0,016
Perikanan | penata Tk. I
Penyelia e =0

2. menginventarisasi seluruh kegiatan Pengawasan Perikanan yang
mendapatkan penilaian Angka Kredit sebagaimana diatur dalam Lampiran
I Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan dan Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 47 tahun 2014, dan perkiraan jumlah/volume
hasil keluaran/frekuensi dari setiap butir kegiatan Pengawasan Perikanan
pada satuan organisasi Pemerintah atau daerah dalam tahun berjalan
atau tahun jamak;

3. menguraikan unsur kegiatan Pengawasan Perikanan menjadi sub unsur
dan dijabarkan pada sctiap butir kegiatan Pengawasan Perikanan yang
berfungsi dalam jabatan dan perannya sebagaimana yang tercantum
dalam Lampiran [ Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2011 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan dan Angka Kreditnya scbagaimana
diubah dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 47 tahun 20 14. Dari butir kegiatan
vang mempunyai nilai Angka Kredit tersebut mencerminkan jumlah Jam
Kerja Efektif yang diperlukan dalam menyelesaikan setiap pelaksanaan
dari butir-butir kegiatan Pengawasan Perikanan untuk masing-masing
jenjang jabatan Pengawas Perikanan;

4. menghitung waktu efektif selesai kegiatan (WEK) setiap pelaksanaan dari

butir-butir kegiatan Pengawasan Perikanan dengan cara membagi besaran
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Angka Kredit dari hasil perhitungan nomor 2 untuk setiap output tertentu
dengan rata-rata Angka Kredit per jam (dari hasil perhitungan nomor 3),
sesuai dengan jenjang jabatan yang bersangkutan dengan rumus scbagai

berikut:

(AK)
(RAK)

(WEK) =

9. menentukan perkiraan volume kegiatan dalam butir-butir kegiatan
Pengawasan Perikanan dengan cara memperkirakan output atau frekuensi
penyelesaian hasil kerja kegiatan Pengawasan Perikanan pada butir-butir
kegiatan tersebut sesuai dengan keterlibatan personil pada jenjang atau
perannya;

6. menghitung total waktu selesai (TWEK) setiap pelaksanaan dari butir-butir

kegiatan Pengawasan Perikanan dengan cara mengalikan waktu efektif
penyelesaian kegiatan (hasil perhitungan nomor 4) dengan perkiraan
volume kegiatan atau output (nomor 5), sesuai dengan jenjang jabatan
yang bersangkutan.
Menghitung Total Waktu Efektif selesai Kegiatan (TWEK) kegiatan
Pengawasan Perikanan berdasarkan Beban Kerja, volume kegiatan,
keluaran kegiatan, per jenjang pada rencana tahun tertentu dengan
mengisi baris dan kolom pada Tabel 2 sebagai berikut:

a. Kolom 1, diisi dengan tahun pertama yang dihitung;

b. Kolom 2, diisi dengan judul program,;

c. Kolom 3, diisi dengan judul kegiatan Pengawasan Perikanan yang
merupakan penjabaran dari program;

d. Kolom 4, diisi dengan unsur kegiatan Pengawasan Perikanan yang
merupakan penjabaran kegiatan Pengawasan Perikanan (persiapan,
pengawasan kapal perikanan, pemanfaatan fasilitas pelabuhan,
observer, kesyahbandaran, dsb){);

e. Kolom 5 diisi dengan sub unsur kegiatan Pengawasan Perikanan
yvang merupakan penjabaran unsur kegiatan Pengawasan
Perikanan (persiapan, pengawasan kapal perikanan, pemanfaatan
fasilitas pelabuhan, observer, kesyahbandaran, dsb));

f. Kolom 6 diisi dengan butir-butir kegiatan yang merupakan
penjabaran sub unsur kegiatan Pengawasan Perikanan)(l);

Kolom 7 diisi dengan nilai Angka Kredit) (1);

o

h. Kolom 8 merupakan nilai rata-rata Angka Kredit per jam efektif per
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jenjang vang diperoleh dari nilai pada kolom 6;

i. Kolom 9 merupakan waktu efektif untuk menyelesaikan butir-butir
kegiatan Pengawasan Perikanan yang diperoleh dengan cara
membagi nilai Angka Kredit (kolom 7) dengan nilai rata-rata Angka
Kredit per jenjang (kolom 8);

j. Kolom 10 diisi perkiraan hasil volume butir kegiatan Pengawasan
Perikanan dalam frekwensi kerja keterlibatan di proses kegiatan
Pengawasan Perikanan dan jumlah hasil keluarannya/dokumen
pada jenjang (peran) yang akan diselesaikan oleh bersangkutan
pada tahun tersebut;

k. Kolom 11 diisi dengan mengalikan waktu efektif penyelesaian butir
kegiatan (kolom 9) dengan volume butir kegiatan (kolom 10),
sehingga akan diperoleh nilai Total Waktu Efektif selesai Kegiatan
(TWEK) per jenjang dalam kegiatan Pengawasan Perikanan pada
periode tahun tersebut; dan

1. Kolom 12 diisi dengan keterangan pendukung apabila diperlukan.

7. menghitung akumulasi total waktu selesai kegiatan (TWEK)i [Orang Jam|
dari seluruh butir kegiatan Pengawasan Perikanan (nilai akumulasi dari
nomor 6) dalam per tahun, sesuai dengan jenjang jabatan yang
bersangkutan.

Perhitungan untuk menentukan Total Waktu Efektif selesai Kegiatan

(TWEK)i kegiatan Pengawasan Perikanan berdasarkan Beban Kerja per

jenjang rencana tahun yang dihitung ke-i, dengan tata cara mengisi

format pada Tabel 2 sebagai berikut:

a. menulis nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf aj;

b. menulis nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf b);

c. menulis jenjang jabatan (peran) yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan berdasarkan Beban Kerja, yang dihitung

(huruf c);

Tabel 2
Perhitungan Total Waktu Selesai Kegiatan Pengawasan Perikanan
per jenjang per tahun

Satuan organisasi/Unker : (@)
Satuan organisasi : (b)
Jenjang Jabatan : (c)
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Tahun-1
Jumlah
Tahun-2
Jumlah
Tahun-3
Jumlah
Tahun-4
Jumlah
Tahun-5
Jumlah
Keterangan:

(1) rincian Kegiatan Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan dan Angka
Kreditnya sebagaimana Lampiran [ Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1
Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan dan
Angka Kreditnya sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 47 tahun 2014;

(2) dari Tabel 1, kolom 6, disesuaikan dengan jenjang jabatan; dan

(3) ditentukan sasaran Thasil keluaran/frekwensi dari kegiatan
pengawasan perikanan.

8. menggunakan Jam Kerja Efektif (JE)i setahun sebesar 1.250 jam dalam
setahun (berdasarkan jam kerja dinas 37 jam 30 menit dalam satu
minggu dikurangi waktu tambah dan waktu boros);

9. menghitung kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan

(KFPP)i per jenjang jabatan dengan rumus sebagai berikut:

(KFPP); = m
Y (E)

Keterangan:

1. (KFPP)i = adalah Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional
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Perikanan dengan rencana tahun yang dihitung ke-i
[Orang];

2. (TWEK)i = adalah Total Waktu Efektif Sclesai kegiatan dalam
rencana tahun yang dihitung ke-i [Orang-Jam];

3. (JE) = adalah Jam Kerja Efektif yang harus digunakan oleh
seorang Pengawas Perikanan untuk melaksanakan
kegiatan Pengawasan Perikanan dalam satu tahun rata-
rata adalah 1250 jam.

Perhitungan untuk menentukan Kebutuhan Formasi Jabatan

Fungsional Pengawas Perikanan (KFPP)i berdasarkan Beban Kerja per

jenjang dengan menyusun pada rencana tahun yang dihitung ke-i,

(i=1,2,3,4, dan 5). Pengisian dengan mengisi format yang tersedia pada

Tabel 3 dengan rincian sebagai berikut:

1. menulis nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf aj;

2. menulis nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf bj;

3. menulis jenjang jabatan (peran) yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan berdasarkan Beban Kerja, yang dihitung
(huruf c);

4. menentukan Formasi Kebutuhan Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan (FKPP)i berdasarkan Beban Kerja per jenjang, rencana
tahun yang dihitung ke-i:

a. kolom 1 diisi dengan tahun pertama yang dihitung;

b. kolom 2 diisi dengan judul program;

c. kolom 3 diisi dengan memindahkan Total Waktu Efektif selesai
kegiatan kegiatan (TWEK)i [Orang-jam| dari Tabel 2 pada kolom
11 dalam per periode tahunan ke-i tersebut;

d. kolom 4 diisi dengan menentukan rata-rata Jam Kerja Efektif
(JE)i yaitu 1250 jam per-tahun;

e. kolom 5 = (KFPP)i diisi dengan membagi nilai di kolom 3 =
(TWEK)i dengan kolom 4 = (JE)i yang merupakan kebutuhan
Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan per jenjang per
tahun; dan

f. kolom 6 merupakan keterangan sebagai catatan pendukung

apabila diperlukan.
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Tabel 3
Menentukan Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan
per jenjang per tahun

Satuan organisasi (a)
Satuan organisasi (b)
Jenjang Jabatan i (€)
Total
Waktu Rata-rata | poyy ruhan
Selesai wakin Formasi
-12)
Tahun Program Kegitantl efektifl e — Keterangan
[Orang- |t [Orang]
tahun]|
Jam|
1 2 3 al 5] 6
Tahun- 1 1250
Jumlah
Tahun-2 1250
Jumlah
Tahun-3 1250
Jumlah
Tahun-4 1250
Jumlah
Tahun-5 | | 1250
Jumlah
Keterangan:

(1) Dihitung dari hasil penjumlahan dari Tabel 2 kolom 11;
(2) Rata-rata jam kerja efektif dalam setahun; dan
(3) Nilai di kolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4).
10. menghitung Ketersediaan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan (TFPP)i untuk setiap jenjang jabatan pada rencana tahun ke-i,

dengan menggunakan rumus:

TFPPi=TFPPi1 + PPMi + (PPN)i + PPBi

Keterangan:
1. i adalah rencana tahun berjalan ke 1,2,3,4, dan 5;
2. (TFPP)i adalah jumlah Ketersedian Formasi Jabatan Fungsional

Pengawas Perikanan pada rencana tahun yang dihitung ke-i [Orang];
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. (TFPP)i-1 adalah jumlah Ketersedian Formasi Jabatan Fungsional

Pengawas Perikanan pada saat satu tahun sebelum direncanakan,

untuk i=1, (TFPP); = ketersedian Pejabat Fungsional Pengawas

Perikanan pada saat ini [Orang];

. (PPM)i adalah perkiraan Jumlah Pejabat Fungsional Pengawas

Perikanan yang masuk dalam jenjang jabatan tertentu pada periode

mulai saat ini sampai dengan tahun yang dihitung ke-i [Orang|;

. (PPN)i adalah perkiraan Jumlah Pejabat Fungsional Pengawas

Perikanan yang naik pada periode mulai saat ini sampai tahun yang

dihitung ke-i, dari jenjang jabatan tertentu ke jenjang jabatan yang

lebih tinggi [Orang];

. (PPB)i adalah perkiraan Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan yang

berhenti dari jabatan Pengawas Perikanan per jenjang jabatan

tertentu pada periode mulai saat ini sampai dengan tahun yang
dihitung ke-i. Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan tersebut keluar
dari jabatan Pengawas Perikanan karena berhenti atau pensiun

[Orang];

Menyusun Ketersedian Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan saat

ini (TFPP)i untuk setiap jenjang dengan mengisi format yang tersedia

pada Tabel 4 dengan cara sebagai berikut:

a. mengisi nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf a);

b. menulis nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan
Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf b);

c. menentukan Ketersediaan Pejabat Fungsional Pengawas
Perikanan saat ini berdasarkan jenjang jabatan, masa jabatan,
jumlah orang yang sebagai berikut:

1) kolom 1 diisi tahun saat ini yang dihitung,;

2)kolom 2 diisi per jenjang jabatan Pengawas Perikanan yang
tersedia saat ini;

3) kolom 3 diisi umur dari pejabat fungsional Pengawas Perikanan
sesuai dengan jenjangnya;

4) kolom 4 diisi masa jabatan yang di hitung dengan tmt dari
pejabat  fungsional Pengawas Perikanan sesuai dengan
jenjangnya;

S)kolom 5 diisi jumlah [orang] yang menduduki atau sebagai

pejabat fungsional Pengawas Perikanan sesuai dengan
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jenjangnya;
6) kolom 6 merupakan keterangan sebagai catatan pendukung
apabila diperlukan.

Tabel 4

Ketersediaan Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan Saat Ini

Satuan organisasi/Unker (a)
Satuan organisasi : (b)
Golongan | Umur Masa
Jenjang Jabatan Pangkat / (Tahun | Jabatan ‘(Jgf;i? k)l Klftg;a
Ruang ) (TMT) 8 8
1 2 3 4 5 6 7
Penata
Pengawas Muda 1II/a
Perikanan Penata
Pert:
crama MudaTk. 1 | /P
Pengawas Penata III/c
Perikanan Muda | Penata Tk. I mn/d
Pembina W/a
Pembina
Pengawas Tk. 1 v/b
Perikanan Madya | Pembina
Utama IV/c
Muda
Pembina
B Utama v/d
engawas Madya
Perikanan Utama -
Pembina V/e
Utama
Pengawas Pengatur II/C
Perikanan Pengatur n/d
Terampil Tk I /
Penata
I/a
Pengawas Muda /
Perikanan Mahir | penata
Muda Tk. I Hi7b
Pengawas Penata III/C
Perikanan Penata Tk.
Penyelia I 1i/d

11. menghitung Lowongan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan

(LFPP)i dengan rumus sebagai berikut:

(LFPP); = (KFPP); — (TFPP);
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Keterangan:

a. (LFPP)i adalah Jumlah Lowongan Formasi Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan dalam jenjang jabatan tertentu yang dapat diisi
dalam tahun yang dihitung pada rencana tahun ke-i [Orang];

b. (KFPP)i adalah Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan dalam jenjang jabatan tertentu yang diperlukan pada
rencana tahun yang dihitung ke-i [Orang];

c. (TFPP)i adalah jumlah Ketersedian Formasi Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan pada rencana tahun yang dihitung ke-i [Orang].

12. rekaputulasi perhitungan Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional

Pengawas Perikanan (KFPP)i, Ketersediaan Formasi Jabatan Fungsional

Pengawas Perikanan (TFPP)i, dan Lowongan Formasi Jabatan

Fungsional Pengawas Perikanan (LFPP)i untuk I = 1,2,3,4 dan 5 (lima)

tahun rencana dengan mengisi format yang tersedia pada Tabel 5:

Tabel 5

Rekapitulasi Kebutuhan, Ketersediaan dan Lowongan
Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan 5 Tahun

Satuan organisasi : (@)
Satuan organisasi : (b)

Jenjang Jabatan-Pangkat- | Saat [Tahun{Tahun{Tahun{TahunTahun
Gol. mill) | 101 | 201) | 30 | 4(i) | s5(i)

1 2 3 4 5] 6 7 8 2l

I. Formasi Kebutuhan JPP

(FKPP)i

a. | Pengawas Perikanan

Pertama

Penata Muda / Ill-a

Penata Muda Tk.I / III-b

b. | Pengawas Perikanan
Muda

Penata / IlI-c
Penata Tk.I / ITI-d

c. | Pengawas Perikanan
Madya

Pembina / IV-a
Pembina Tk.I / IV-b
Pembina Utama Muda /
IV-c

d. | Pengawas Perikanan
Utama

Pembina Utama Madya /
wv-d

Pembina Utama / IV-e

No Keterangan
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Jenjang Jabatan- Pangkat-
Gol.

Saat
Ini(i)

Tahun-
1 (i)

Tahun-
2 (i)

Tahun-
3(id)

Tahun
4(i)

Tahun
5(id)

Keterangan

2

4

5

6

7

9

Pengawas Perikanan
Terampil

Pengatur / Il-c

Pengatur Tk.I / II-d

Pengawas Perikanan
Mahir

Penata Muda / I1I-a

Penata Muda Tk.I / III-b

Pengawas Perikanan
Penyelia

Penata / Ill-c

Penata Tk.I / IlI-d

Total Formasi Kebutuhan
PP [S(FKPP)i]

II. Ketersedian Formasi JPP
(FTPP)i

a.

Pengawas Perikanan
Pertama

Penata Muda / Ill-a

Penata Muda Tk.I / III-b

Pengawas Perikanan
Muda

Penata / Ill-c

Penata Tk.I / III-d

Pengawas Perikanan
Madya

Pembina / IV-a

Pembina Tk.I / IV-b

Pembina Utama Muda /
IV-c

Pengawas Perikanan
Utama

Pembina Utama Madya /
IvV-d

Pembina Utama / IV-e

Pengawas Perikanan
Terampil

Pengatur / Il-c

Pengatur Tk.I / II-d

Pengawas Perikanan
Mahir

Penata Muda / Ill-a

Penata Muda Tk.I / III-b

Pengawas Perikanan
Penyelia




3. 2016, No.2072

Jenjang Jabatan-Pangkat- | Saat [TahunqTahun4{Tahun{Tahun{Tahun
Gol. mil) | 10) | o) | 30) | 4(i) | s5(i)

1 2 3 4 5 6 7 8 )

Penata / Ill-c

Penata Tk.I / III-d

Total Ketersedian Formasi

LJPP  [X(FTPP)i]

III. Lowongan Formasi JPP

Keterangan

(FLPP)i
a. | Pengawas Perikanan
Pertama

Penata Muda / IlI-a
Penata Muda Tk.I / III-b

b. | Pengawas Perikanan
Muda

Penata / 1lI-c

Penata Tk.I / 1lI-d

c. | Pengawas Perikanan
Madya

Pembina / IV-a
Pembina Tk.I / IV-b
Pembina Utama Muda /
IV-c

d. | Pengawas Perikanan
Utama

Pembina Utama Madya /
Iv-d

Pembina Utama / IV-e
e. | Pengawas Perikanan
Terampil

Pengatur / II-c
Pengatur Tk.I / II-d

f. | Pengawas Perikanan
Mahir

Penata Muda / ITl-a
Penata Muda Tk.I / III-b
g. | Pengawas Perikanan
Penyelia

Penata / 1ll-c

Penata Tk.I / III-d

Total Lowongan Formasi JPP
|Z (FLPP}i]

Keterangan:
a. JPP =Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan;
b. (i) = pengisian kolom 3 menyusun Ketersediaan Pejabat Fungsional

Pengawas Perikanan saat ini (JPP)i yang diperoleh dari
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pemindahaan data dari pada tabel 4;

c. (ii) = pengisian kolom 4,95,6,7, dan 8 merupakan penyusunan

Formasi JPP untuk:

1. Formasi Kebutuhan JPP (FKPP)i per jenjang adalah
pemindahan data dari tabel 3 dalam rencana tahun ke-i
dengan menggunakan rumus (1);

2. Ketersedian Formasi JPP (FTPP)i per Jjenjang dengan
menggunakan rumus (2) untuk rencana tahun ke-i; dan

3. Lowongan Formasi JPP (FLPP)i per jenjang dengan

menggunakan rumus (3) untuk rencana tahun ke-i.

Pengisian format Rekaputulasi perhitungan Kebutuhan, Ketersediaan,

dan Lowongan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan untuk

i=1,2,3,4 dan 5 (lima) tahun rencana dengan uraian sebagai berikut:

1. mengisi nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan

Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf aj;

. menulis nama satuan organisasi yang akan melakukan kegiatan

Pengawasan Perikanan, yang dihitung (huruf bj;

menentukan rekaputulasi Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional

Pengawas Perikanann (KFPP)i, Ketersedian Pejabat Fungsional

Pengawas Perikanann (TFPP)i, dan Lowongan Formasi Jabatan

Fungsional Pengawas Perikanann (LFPP)i untuk rencana tahun

yvang dihitung ke-i , i = 1,2,3,4, dan 5:

a. kolom 1 diisi dengan menyatakan nomor sebagai tanda untuk
merencanakan formasi jenjang Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan;

b.kolom 2 diisi untuk menyatakan Formasi Jenjang Jabatan
Pengawas Perikanan dalam memetakan kondisi kebutuhan,
ketersediaan, dan lowongan bagi Formasi Jenjang Jabatan
Pengawas Perikanan:

c. Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan
(KFPP)i, diisi berdasarkan jenjang Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan dalam periode lima tahun (i = 1,2,3,4, dan 35) dan
jumlah kebutuhannya [orang] yang diperoleh dari Tabel 3, dimana
data-datanya dipindahkan ke dalam format di Tabel 5 sebagai
berikut:

1) memindahkan jumlah Formasi Kebutuhan Jabatan

Fungsional Pengawas Perikanan(FKPP)i [orang]|, perjenjang
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dari kolom 5 pada Tabel 3 untuk periode rencana lima
tahun;

2) pengisian untuk kolom 9 merupakan keterangan sebagai
catatan pendukung apabila diperlukan,

3) pengisian untuk kolom 4, kolom 5, kolom 6, kolom 7, dan
kolom 8 merupakan hasil yang diperoleh dari pemindahan
data jumlah Perhitungan Total Kebutuhan Formasi Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan (£ KFPP)I, yang merupakan
penjumlahan kolom 4 untuk tahun ke-1, penjumlahan
kolom S5 untuk tahun ke-2, penjumlahan kolom 6 untuk
tahun ke-3, penjumlahan kolom 7 untuk tahun ke- 4, dan
penjumlahan kolom 8 untuk tahun ke-5 untuk semua
jenjang jabatan.

d. Ketersediaan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan
(TFPP)i, diisi berdasarkan jenjang jabatan dengan urutan scbagai
berikut:

(1) Pengisian untuk kolom 3 merupakan hasil yang diperoleh
dari pemindahan data jumlah Pejabat Fungsional Pengawas
Perikanan yang tersedia saat ini (TFPP)i [orang]| dari kolom 5
pada Tabel 4 sesuai dengan jenjang jabatan.

(2) Ketersedian Formasi Jabatan  Fungsional Pengawas
Perikanan (TFPP)i untuk setiap jenjang jabatan pada tahun
ke-1 (kolom 4), tahun ke-2 (kolom 35), tahun ke-3 (kolom 6),
tahun ke-4 (kolom 7), dan tahun ke-5 (kolom 8j).

(3) Pengisian untuk kolom 9 merupakan keterangan sebagai
catatan pendukung apabila diperlukan.

(1) Perhitungan Total Ketersedian Formasi Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan yang direncanakan pada tahun ke-i
JPP [Z(FTPP)i] merupakan penjumlahan kolom 4 untuk
tahun ke-1, penjumlahan kolom 5 untuk tahun ke-2,
penjumlahan kolom 6 untuk tahun ke-3, penjumlahan
kolom 7 untuk tahun ke-4, dan penjumlahan kolom 8 untuk
tahun ke-5 untuk semua jenjang jabatan.

e. Lowongan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan
(LFPP)i diisi berdasarkan jenjang jabatan dengan urutan sebagai
berikut:

1) pengisian untuk kolom 4, kolom 5, kolom 6, kolom 7, dan
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kolom 8 merupakan hasil yvang diperoleh sesuai dengan
rumus penghitungan Lowongan Formasi Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan (LFPP)I;

pengisian untuk kolom 9 merupakan keterangan sebagai
catatan pendukung apabila diperlukan.

Perhitungan Total Lowongan Formasi Jabatan Fungsional
[Z(LFPP)i] merupakan penjumlahan kolom 4 untuk tahun ke-
1, penjumlahan kolom 5 untuk tahun ke-2, penjumlahan
kolom 6 untuk tahun ke-3, penjumlahan kolom 7 untuk
tahun ke-4, dan penjumlahan kolom 8 untuk tahun ke-5

untuk semua jenjang jabatan.

Gambar 1 adalah suatu tata cara untuk menyusun Pedoman Formasi

Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan yang menjelaskan tahapan

pengisian formulir perhitungan dan tabulasi hasil perhitungan untuk

menyusun Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan.
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Menghitung rata-rata
angka kredit per jam
untuk setiap jenjang
jabatan
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Tabulasi

Tabel-1, Perhitungan Rata-

)

Menentukan Total
Waktu Selesai
kegiatan berdasarkan
beban kerja per jenjang
pertahun

Rata Angka Kredit Per Jam

J

Tabel-2, Perhitungan Total
Waktu Selesai Kegiatan

{}

Menentukan
Kebutuhan Formasi
Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan
berdasarkan beban
kerja perjenjang
pertahun

Pengawasan Perikanan
perieniang pertahun

\_/_

Tabel-3, Menentukan
Kebutuhan Formasi
Jabatan Fungsional

7

Menyusun
Ketersedian Formasi
Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan
saat ini berdasarkan
jenjang, umur, masa
keria jabatan

Pengawas Perikanan
perjenjang pertahun

\/_

Tabel-4, Ketersedian
Formasi Jabatan

—3 Fungsional Pengawas

)

Menentukan
Kebutuhan,
Ketersedian,
Lowongan Formasi
Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan
dalam 5 tahun

Perikanan pada saat ini

\_/—

Tabel-5, Rekaputulasi
Kebutuhan, Ketersedian,
Lowongan Formasi Jabatan

Gambar 1

Fungsional Pengawas
Perikanan 5 tahun

\_/—
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BAB III
TATA CARA PENGUSULAN FORMASI
JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS PERIKANAN

A. Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan pada Satuan Organisasi

Pemerintah

1.

4.

Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan di lingkungan satuan
organisasi Pemerintah setiap tahun ditetapkan oleh Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara dan
reformasi  birokrasi  berdasarkan usul dari Pejabat Pembina
Kepegawaian Pusat yang bersangkutan setelah mendapat pertimbangan

dari Kepala Badan Kepegawaian Negara;

. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat mengajukan usul Formasi Jabatan

Fungsional Pengawas Perikanan bagi Pegawai Negeri Sipil Pusat kepada
Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur
negara dan reformasi birokrasi dengan tembusan kepada Kepala Badan

Kepegawaian Negara;

. Berdasarkan tembusan usul Formasi Jabatan Fungsional Pengawas

Perikanan, Kepala Badan Kepegawaian Negara membuat surat
pertimbangan penetapan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi sebagai bahan
untuk Penetapan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan; dan

Asli Keputusan Penetapan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan disampaikan kepada Pejabat Pembina Kepegawaian yang
bersangkutan dengan tembusan:

a. Kepala Badan Kepegawaian Negara;

b. Menteri Kelautan dan Perikanan;

c. Menteri Keuangan up. Direktorat Jenderal Anggaran;

d. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara yang bersangkutan.

B. Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan pada Satuan Organisasi

Pemerintah Daerah

1.

Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan di lingkungan satuan

organisasi pemerintah daerah (perangkat daerah) setiap tahun anggaran
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ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian
Propinsi/Kabupaten/Kota setelah mendapat persetujuan tertulis dari
Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur
negara dan reformasi birokrasi berdasarkan pertimbangan dari Kepala
Badan Kepegawaian Negara,;

. Pejabat Pembina Kepegawaian Propinsi mengajukan permintaan
pertimbangan penctapan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan bhagi Pegawai Negeri Sipil Daerah Propinsi kepada Menteri
yvang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara dan
reformasi  birokrasi dengan tembusan kepada Kepala Badan
Kepegawaian Negara;

. Pejabat  Pembina  Kepegawaian Kabupaten/Kota mengajukan
permintaan pertimbangan Penetapan Formasi Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan bagi Pegawai Negeri Sipil Daerah Kabupaten/Kota
kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan
aparatur negara dan reformasi birokrasi dengan tembusan Kepala
Badan Kepegawaian Negara yang melalui Gubernur selaku wakil
Pemerintah;

. Sebelum mengajukan permintaan pertimbangan Formasi Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan, masing-masing Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota dapat melakukan
konsultasi dengan Menteri Kelautan dan Perikanan selaku Pimpinan
Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan;

. Berdasarkan tembusan usul Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan, Kepala Badan Kepegawaian Negara membuat surat
pertimbangan penetapan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi sebagai bahan
untuk penectapan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan; dan
. Asli Keputusan Penetapan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan disampaikan kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
yvang bersangkutan dengan tembusan disampaikan kepada Kepala Badan
Kepegawaian Negara atau Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian

Negara yang bersangkutan dan Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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BAB 1V
PENUTUP

Pedoman Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan disusun
dengan menggabungkan beberapa komponen perhitungan, antara lain
perhitungan Beban Kerja, Angka Kredit dalam kegiatan tugas pokoknya,
dengan pekerjaan yang bersifat rutin, strategis dan jenis pekerjaan lainnya
sesuai dengan peran dan jenjang jabatannya dalam kegiatan Pengawasan
Perikanan.

Dengan demikian, Pedoman Formasi Jabatan Fungsional Pengawas
Perikanan merupakan penggambaran Kebutuhan Pejabat Fungsional
Pengawas Perikanan pada kegiatan Pengawasan Perikanan yang diurai
dalam bentuk target/sasaran serta menetapkan output yvang disesuaikan
dengan butir kegiatan. Uraian butir kegiatan ini akan mendapatkan
penilaian Angka Kredit serta memberi panduan dalam pendistribusian
Beban Kerja untuk menentukan jumlah Pengawas Perikanan yang
dibutuhkan pada kegiatan Pengawasan Perikanan dan merupakan dasar
pengambilan kebijakan dalam Formasi Jabatan Fungsional Pengawas

Perikanan di satuan organisasi Pemerintah atau daerah.
MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,
ttd

SUSI PUDJIASTUTI
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LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR /PERMEN-KP/2016

TENTANG

PEDOMAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
PERIKANAN DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KELAUTAN DAN
PERIKANAN

Tabel 1

Perhitungan Rata-Rata Angka Kredit per Jam dalam 5 Tahun Rencana Kerja
S = periode 5 Tahun; 1250 = jumlah jam kerja selama 1 tahun @ 37.5 jam per

minggu
Hasil
. (Rata-Rata
Jenjang Pangkat Golongan Angk.a Perhitungan Angka
Jabatan /Ruang Kredit :
Kredit per
Jam)
1 2 3 4 5 6
Pengatur
Pengawas | puda Tk II/b 40 20:(5x1250) 0.0032
Perikanan -
Terampil Pengatur II/c 60 20:(5x1250) 0.0032
Pengatur Tk.I II/d 80 20:(5x1250) 0.0032
Pengawas | Penata Muda IIl/a 100 50:(5x1250) 0.008
Perikanan | Penata Muda
Mahir Tk.I 1I/b 150 50:(5x1250) 0.008
Pengawas | Penata II/c 200 100:(5x1250) 0.016
Perikanan
Penyelia Penata Tk.I 1I1/d 300
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Satuan Organisast :
Jenjang Jabatan : Pengawas Perikanan Terampil Bidang Pembudidayaan kan

Tabel 3.1
Menentukan Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang Per Tahun
Satuan Organisasi : Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya

Total Waktu  |Rata-Rata waktu| Kebutuhan
Tahun Program | Selesai Kegiatan efektif Formasi Keterangan
|Orang-Jam] [Jam.Tahun| | [Orang]
1 2 3 4 5 6
Tahun-1 4237.5 1250 3.39
Jumlah
Tahun-2 4978.13 1250 3.98
Jumlah
Tahun-3 5254.69 1250 4.20
Jumlah
Tahun-4 5807.81 1250 4.65
Jumlah
Tahun-5 6084.38 1250 4.87
Jumlah

Keterangan : (1) = dihitung dari hasil penjumlahan dari tabel 2 kolom 11 :

(2) = rata-rata jam kerja efektif dalam setahun
(3) = nilai dikolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4)
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Tabel 3.2
Menentukan Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang
Per Tahun

Satuan Organisasi : Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya
Satuan Organisasi

Jenjang Jabatan : Pengawas Perikanan Mahir Bidang Pembudidayaan Ikan
\;]FZ@L Rata-Rata
Proora Selesai waktu Kebutuha
Tahun rf Keoiatan efektif n Formasi Keterangan
[ O%ang- [Jam.Tahun [Orang]
Jam] ]
1 2 3 4 5 6
Tahun-1 4175 1250 3.34
Jumlah
Tahun-2 4662.5 1250 3.73
Jumlah
Tahun-3 4931.25 1250 3.95
Jumlah
Tahun-4 5443.75 1250 4.36
Jumlah
Tahun-5 5687.5 1250 4.55
Jumlah

Keterangan : (1) = dihitung dari hasil penjumlahan dari tabel 2 kolom 11 :
(2) = rata-rata jam kerja efektif dalam setahun
(3) = nilai dikolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4)
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Menentukan Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang Per T

Satuan Organisasi : Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya

Satuan Organisasi :

Jenjang Jabatan

Tabel 3.3

Pengawas Perikanan Penyelia Bidang Pembudidayaan Ikan

Rata-Rata
Totsai lzfsaaliitu waktu Kebutuha
Tahun Program . efektif n Formasi Keterangan
Kegiatan
[Jam.Tahu [Orang]
[Orang-Jam)] n]
1 2 3 4 S 6
Tahun-1 3920 1250 3.14
Jumlah
Tahun-2 4410 1250 3.53
Jumlah
Tahun-3 4655 1250 3.72
Jumlah
Tahun-4 5145 1250 4.12
Jumlah
Tahun-5 5390 1250 4.31
Jumlah
Keterangan : (1) = dihitung dari hasil penjumlahan dari tabel 2 kolom 11 :

(
(

2) = rata-rata jam kerja efektif dalam setahun
3) = nilai dikolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4)
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Tabel 4
Ketersediaan Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan Saat Ini
Satuan Organisasi : (a)
Satuan Organisasi : (b)
Golong Masa
Jenjang Jabatan Pangkat an/Ru| Umur Jabata Jumlah| Ketera
(orang) | ngan
ang n (tmt)
1 2 & 4 ) 6 7
Pengawas Perikanan Terampil Pengatur Muda Tk.I l/b
Bidang Pembudidayaan Ikan Pengatur /e !
Pengatur Tk.I Inm/d 1
Pengawas Perikanan Mahir Penata Muda I/a 1
Bidang Pembudidayaan Ikan |Penata Muda Tk.I I/b 1
Pengawas Perikanan Penyelia |Penata II/c 1
Bidang Pembudidayaan Ikan |Penata Tk.I 11/d 1

Tabel 5 : Rekapitulasi
Kebutuhan, Ketersediaan, dan Lowangan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan 5 tahun

Satuan Organisasi : (a)
Satuan Organisasi : (b)
. Saat ini |Tahun- |Tahun- [ Tahun- | Tahun- | Tahun-
No Jenjang Jabatan-Pangkat-Gol i) 109 ) 30 409 5 Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
I. Kebutuhan Formasi JFP (KFPPi)
a |Pengawas Perikanan Terampil 3 4 4 ) 5
Pengatur Muda Tk.I
Pengatur 1
Pengatur Tk.I 1
b [Pengawas Perikanan Mahir 3 4 4 4 S
Penata Muda 1
Penata Muda Tk.I 1
c |Pengawas Perikanan Penyelia 3 4 4 4 4
Penata 1
Penata Tk. I 1
Total kebutuhan Formasi JFP [ (KFPP)i] 6 9 12 12 13 14
II. |Ketersediaan Formasi (TFPP)i
a |Pengawas Perikanan Terampil 2 2 2 2 3
Pengatur Muda Tk.I 0 1 1 1 2
Pengatur 1 1 1 0 1 1
Pengatur Tk.I 1 1 0 1 0 0
b |Pengawas Perikanan Mahir 2 3 3 3 3
Penata Muda 1 1 2 1 2 2
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Penata Muda Tk.I 1 1 1 2 1 1
c |Pengawas Perikanan Penyelia 2 2 2 3 3
Penata 1 1 1 1 2 1
Penata Tk. I 1 1 1 1 1 2
Total Ketersediaan Formasi JFP [} (TFPP)i 6 6 7 7 8 9
III |Lowongan Formasi JFP (LFPP)i
a |Pengawas Perikanan Terampil 1 2 2 3 2
Pengatur Muda Tk.I
Pengatur 1
Pengatur Tk.I 1
b |Pengawas Perikanan Mahir 1 1 1 1 2
Penata Muda 1
Penata Muda Tk.I 1
c |Pengawas Perikanan Penyelia 1 2 2 1 1
Penata 1
Penata Tk. I 1
Total Lowongan Formasi [),(LFPP)i] 6 3 S S 5 )
Keterangan :

JFP = Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan

(i) = pengisian kolom 3 menyusun ketersediaan pejabat fungsional pengawas perikanan saat ini (JFP)i
yang diperoleh dari pemindahan data dari tabel 4

(ii) = pengisian kolom 4,5,6,7 dan 8 merupakan penyusunan formasi JFP untuk :

a. Kebutuhan Formasi JFP (QFP)I perjenjang adalah pemindahan data dari tabel 3 dalam rencana

tahun ke -I dengan menggunakan rumus (1)

b. Ketersediaan formasi JFP (KFP)I perjenjang dengan menggunakanrumus (2) untuk rencana tahun ke -
c. Lowangan formasi JFP (LFP)I perjenjang dengan menggunakan rumus (3) untuk rencana tahun ke - i

SIMULASI FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS PERIKANAN

I. Bidang Pembudidayaan Ikan

Tabel 6
Perhitungan Rata-Rata Angka Kredit per Jam dalam 5 Tahun Rencana Kerja
5 = periode 5 Tahun; 1250 = jumlah jam kerja selama 1 tahun @ 37.5 jam per minggu

Hasil (Rata-
. Golongan/Ru Angka . Rata Angka
Jenjang Jabatan Pangkat ang Kredit Perhitungan Kredit per
Jam)
1 3 4 5 6
Pengawas Perikanan Ahli Pertama Penata Muda Il/a 100 50:(5x1250) 0.008
Penata Muda Tk.I 1I/b 150 50:(5x1250) 0.008
Pengawas Perikanan Ahli Muda Penata II/c 200 100:(5x1250) 0.016
Penata Tk. I 11/d 300 100:(5x1250) 0.016
Pembina IV/a 400 100:(5x1250) 0.016
Pengawas Perikanan Ahli Madya Pembina Tk.I IV/b 550 150:(5x1250) 0.024
Pembina Utama Muda IV/c 700 150:(5x1250) 0.024
Pembina Utama Madya Iv/d 850 200:(5x1250) 0.032
Pengawas Perikanan Ahli Utama Pembina Utama IV/e 1050
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Satuan Organisasi :
Jenjang Jabatan

Tabel 7.1
Menentukan kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang Per Tah
Satuan Organisasi : Ditjen Perikanan Budidaya

: Pengawas Perikanan Ahli Pertama

Rata-Rata
Totsail\éizli{tu waktu Kebutuha
Tahun Program . efektif n Formasi Keterangan
Kegiatan
[Jam.Tahu | [Orang]
[Orang-Jam] n]
1 2 3 4 5 6
Tahun-1 6913.75 1250 5.53
Jumlah
Tahun-2 9078.75 1250 7.26
Jumlah
Tahun-3 9118.75 1250 7.30
Jumlah
Tahun-4 9198.75 1250 7.36
Jumlah
Tahun-5 9238.75 1250 7.39
Jumlah

RETerarnigar - (1] = dInitung dari rnasil perijuIniararn aari

Tancl 2 KOI

Im I1°

(2] = rata-rata Jam

kerja efektif dalam setahun (3) = nilai dikolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4)
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Jenjang Jabatan

Tabel 7.2

Ditjen Perikanan Budidaya

Pengawas Perikanan Ahli Muda

Menentukan kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang Per Tahun
Satuan Organisasi

Satuan Organisasi

Total Waktu Rata-Rata Kebutuhan
Tahun Program Selesai waktu efektif Formasi Keterangan
Kegiatan [Orang{ [Jam.Tahun] [Orang]
1 2 3 4 5 6
Tahun-1 4633.75 1250 3.71
Jumlah
Tahun-2 6038.75 1250 4.83
Jumlah
Tahun-3 6078.75 1250 4.86
Jumlah
Tahun-4 6158.75 1250 493
Jumlah
Tahun-5 6198.75 1250 4.96
Jumlah

Keterangan : (1) = dihitung dari hasil penjumlahan dari tabel 2 kolom 11 : (2) = rata-rata jam kerja
efektif dalam setahun (3) = nilai dikolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4)
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Jenjang Jabatan

Tabel 7.3

Ditjen Perikanan Budidaya

Pengawas Perikanan Ahli Madya

Menentukan kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang Per Tahun
Satuan Organisasi

Satuan Organisasi

Total Waktu Rata-Rata Kebutuhan
Tahun Program Selesai waktu efektif Formasi Keterangan
Kegiatan [Orang{ [Jam.Tahun] [Orang]
1 2 3 4 5 6
Tahun-1 2881.25 1250 2.31
Jumlah
Tahun-2 2931.25 1250 2.35
Jumlah
Tahun-3 2956.25 1250 2.37
Jumlah
Tahun-4 3006.25 1250 2.41
Jumlah
Tahun-5 3031.25 1250 2.43
Jumlah

Keterangan : (1) = dihitung dari hasil penjumlahan dari tabel 2 kolom 11 : (2) = rata-rata jam kerja
efektif dalam setahun (3) = nilai dikolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4)




2016, No.2072

-90-

Jenjang Jabatan

Tabel 7.4

Ditjen Perikanan Budidaya

Pengawas Perikanan Ahli Utama

Menentukan kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang Per Tahun
Satuan Organisasi

Satuan Organisasi

Total Waktu Rata-Rata Kebutuhan
Tahun Program Selesai waktu efektif Formasi Keterangan
Kegiatan [Orang{ [Jam.Tahun] [Orang]
1 2 3 4 5 6
Tahun-1 788.75 1250 0.63
Jumlah
Tahun-2 928.75 1250 0.74
Jumlah
Tahun-3 998.75 1250 0.80
Jumlah
Tahun-4 1138.75 1250 0.91
Jumlah
Tahun-5 1208.75 1250 0.97
Jumlah

Keterangan : (1) = dihitung dari hasil penjumlahan dari tabel 2 kolom 11 : (2) = rata-rata jam kerja
efektif dalam setahun (3) = nilai dikolom (3) dibagi dengan nilai di kolom (4)
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Tabel 8

Ketersediaan Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan Saat Ini

Satuan Organisasi :
Satuan Organisasi :

(@)
(b)

Golong

Masa

Jenjang Jabatan Pangkat an/Ruan| Umur |Jabatan Jumlah jKeteran
(orang) | gan
a (tmt)
1 2 3 4 5 6 7

. . Penata Muda ll/a 4

Pengawas Perikanan Ahli Pertama Penata Muda TK1 b 1

. . Penata ll/c 3

Pengawas Perikanan Ahli Muda Penaa Tk | wd 1
Pembina IV/ia
Pengawas Perikanan Ahli Madya  |Pembina Tk.I IV/b
Pembina Utama Muda IVic
Pembina Utama Madya Ivid
Pengawas Perikanan Ahli Utama Pembina Utama IV/e
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Satuan Organisasi :
Satuan Organisasi :

Tabel 9 : Rekapitulasi

Kebutuhan, ketersediaan, dan lowangian formasi jabatan fungsional pengawas Perikanann 5 tahun
@)
(b)

No Jenjang Jabatan-Pangkat-Gol

Saat ini ¢

Tahun-
1(“)

Tahun-

i)

Tahun-

30

Tahun-

40

Tahun-

50

Keterangan

1 2

3

5

9

I. Kebutuhan Formasi JFP (KFPPIi)

a |Pengawas Perikanan Pertama

Penata Muda

Penata Muda Tk.I

b [Pengawas Perikanan Muda

Penata

w

Penata Tk. |

¢ [Pengawas Perikanan Madya

Pembina

Pembina Tk.I

Pembina Utama Muda

d [Pengawas Perikanan Utama

Pembina Utama Madya

Pembina Utama

Total kebutuhan Formasi JFP [$(KFPP)i]

=
w

[any
a1

[N
a1

[EEN
a1

[N
(03]

Il. |[Ketersediaan Formasi (TFPP)i

a [Pengawas Perikanan Pertama

Penata Muda

Penata Muda Tk.I

[

b [Pengawas Perikanan Muda

Penata

Penata Tk. |

¢ [Pengawas Perikanan Madya

Pembina

e l=ll=IYNESl=ESK

O|O| P W | W W

Pl P W] B N W] o1

NN O BB BO1

NN O BB

Pembina Tk.I

Pembina Utama Muda

d [Pengawas Perikanan Utama

Pembina Utama Madya

Pembina Utama

Total Ketersediaan Formasi JFP [ (TFPP)i

10

10

11

12

Il [Lowongan Formasi JFP (LFPP)i

a [Pengawas Perikanan Pertama

Penata Muda

SN

Penata Muda Tk.I

b |Pengawas Perikanan Muda

Penata

W

Penata Tk. |

¢ [Pengawas Perikanan Madya

Pembina

Pembina Tk.|

Pembina Utama Muda

d [Pengawas Perikanan Utama

Pembina Utama Madya

Pembina Utama

Total Lowongan Formasi [ (LFPP)i]

Keterangan :

dari pemindahan data dari pada tabel 4

menggunakan rumus (1)

e JFP = Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan
(i) = pengisian kolom 3 menyusun ketersediaan pejabat fungsional pengawas Perikanan saat ini (JFP)i yang diperoleh

(ii) = pengisian kolom 4,5,6,7 dan 8 merupakan penyusunan formasi JFP untuk :
a. Kebutuhan Formasi JFP (QFP)I perjenjang adalah pemindahan data dari tabel 3 dalam rencana tahun ke -1 dengan

b. Ketersediaan formasi JFP (KFP)I perjenjang dengan menggunakanrumus (2) untuk rencana tahun ke - i
c. Lowangan formasi JFP (LFP)I perjenjang dengan menggunakan rumus (3) untuk rencana tahun ke - i
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Tabel 10

Perhitungan Rata-Rata Angka Kredit Perjam Dalam 5 Tahun Rencana Kerja

Jenjang Golongan/ Angka — Perhitungan Hasil (Rata-rata angka
Jabatan Pangkat Ruang Kredit (AK) Selisih Tahun Jam kredit per jam)
AK Efektif/Tahun
1 2 3 4 5 6
Terampil Pengatur lic 60 20 5 1250 0.0032
Pengatur Tk | I/d 80 20 5 1250 0.0032
Mahir Penata Muda ll/a 100 20 5 1250 0.0032
Penata Muda Tk. | /b 150 50 5 1250 0.008
Penyelia Penata /' 200 50 5 1250 0.008
Penata Tk. | l/d 300 100 5 1250 0.016
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Tabel 12

Menentukan Kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan perjenjang pertahun

Tahun Program

Total Waktu Selesai Kegiatan(1)

Rata-rata waktu efektif (2)

Kebutuhan Formasi Jabatan(3)

Keterangan

[Orang-Jam] [Jam.tahun] [Orang]
1 2 3 4 5 6

2016  |Pengawas Perikanan Terampil 2397.8125 1250 1.91825
Pengawas Perikanan Mahir 1339.625 1250 1.0717
Pengawas Perikanan Penyelia 1543.125 1250 1.2345

Jumlah 4

2017  |Pengawas Perikanan Terampil 2397.8125 1250 1.91825
Pengawas Perikanan Mahir 1339.625 1250 1.0717
Pengawas Perikanan Penyelia 1543.125 1250 1.2345

Jumlah 4

2018  |Pengawas Perikanan Terampil 2397.8125 1250 1.91825
Pengawas Perikanan Mahir 1339.625 1250 1.0717
Pengawas Perikanan Penyelia 1543.125 1250 1.2345

Jumlah 4

2019  |Pengawas Perikanan Terampil 2397.8125 1250 1.91825
Pengawas Perikanan Mahir 1339.625 1250 1.0717
Pengawas Perikanan Penyelia 1543.125 1250 1.2345

Jumlah 4

2020 |Pengawas Perikanan Terampil 2397.8125 1250 1.91825
Pengawas Perikanan Mahir 1339.625 1250 1.0717
Pengawas Perikanan Penyelia 1543.125 1250 1.2345

Jumlah 4
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Tabel 13

Ketersediaan Pejabat Fungsional Pengawas Perikanan Saat Ini

Golonaan/ Masa Jumlah
Jenjang Jabatan Pangkat Ruag Umur Jabatan (orang) PPM PPN PPB Keterangan
g my | (KFPP)iL
1 2 3 3 4 5 6
Tahun1
Pengatur e 0 1 0 0 Measuk 1
Pengawas Perikanan Terampil CPNS
Pengatur Tk | vd 0 0 0 0
Jumlah 0 1 0 0
Penata Muda a 0 1 0 0 Masuk 1
Pengawas Perikanan Mahir o CPNS
enata Muda Tk. m 0 0 0 0
Jumlah 0 1 0 0
Penata e 0 1 0 0
Pengawas Perikanan Penyelia
Penata Tk. | Wd 0 0 0 0
Jumlah 0 1 0 0
Total 0 3 0 0
Tahun?2
Pengatur Il 1 1 0 0 Masuk 1
Pengawas Perikanan Terampil CPNS
Pengatur Tk | vd 0 0 0 0
Jumlah 1 1 0 0
Penata Muda a 1 0 0 0
Pengawas Perikanan Mahir
Penata Muda Tk. | m 0 0 0 0
Jumlah 1 0 0 0
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Penata e
Pengawas Perikanan Penyelia Penata Tkl »
Jumlah
Total
Tahun3
Pengatur lic
Pengawas Perikanan Terampil
Pengatur Tk | Iird
Jumlah
. A Penata Muda Va
Pengawas Perikanan Mahir PenalaMuda Tk 1 "
Jumlah
Penata e
Pengawas Perikanan Penyelia Peaa T | »
Jumlah
Total
Tahun4
Pengatur Iic 1 Naik ke lid
Pengawas Perikanan Terampil
Pengatur Tk | vd
Jumlah
. A Penata Muda ia 1 Naik ke b
Pengawas Perikanan Mahir Penala Muda Tk 1 "
Jumlah
. . Penata e 1 Naik ke lid
Pengawas Perikanan Penyelia Peaa T | »
Jumlah
Total
Tahun5
Pengatur Iie 1 Naik ke lid
Pengawas Perikanan Terampil
Pengatur Tk | IVd
Jumlah
Penata Muda a
Pengawas Perikanan Mahir Pena Mda Tk 1 "
Jumlah
Penata We
Pengawas Perikanan Penyelia Fo——— "

Jumlah

Total
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Tabel 14

Rekapitulasi Kebutuhan, Ketersediaan, dan Lowongan

Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan 5 Tahun

Jenjang Jabatan — Pangkat - Gol.

Saat Ini(i)

Tahun-1(ii)

Tahun-2(ii)

Tahun-3(ii)

Tahun-4(ii)

Tahun-5(ii)

Keterangan

2

3

4

5

6

7

8

9

I. Kebutuhan Formasi JPP (KFPP)i

. |Pengawas Perikanan Terampil

1.91825

1.91825

1.91825

1.91825

1.91825

1.91825

Pengatur / lic

Pengatur Tk 1/ lid

. |Pengawas Perikanan Mahir

1.0717

1.0717

1.0717

1.0717

1.0717

1.0717

Penata Muda / llla

Penata Muda Tk. | / lllb

. |Pengawas Perikanan Penyelia

1.2345

1.2345

1.2345

1.2345

1.2345

1.2345

Penata / llic

Penata Tk. | /llid

Total Kebutuhan Formasi JPP [Z(KFPP)i]

IIl. Ketersedian Formasi JPP (TFPP)i

. |Pengawas Perikanan Terampil

Pengatur / lic

Pengatur Tk 1/ Iid

. |Pengawas Perikanan Mahir

Penata Muda / llla

Penata Muda Tk. | / lllb

. |Pengawas Perikanan Penyelia

Penata / llic

Penata Tk. | /llid

o

[y

Total Ketersedian Formasi JPP [Z(TFPP)i]

Lowongan Formasi JPP (LFPP)i

a.

Pengawas Perikanan Terampil

Pengatur / lic

Pengatur Tk 1/ lid

. |Pengawas Perikanan Mahir

Penata Muda / llla

Penata Muda Tk. | / lllb

. |Pengawas Perikanan Penyelia

Penata / llic

Penata Tk. | /llid

Total Lowongan Formasi JPP [ X (LFPP)i]
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Tabel 15

Pengawas Perikanan Bidang Jumlah FOtaI Rata-rata
. . PPPI tiap .
. Penangkapan lkan Jenjang Terampil jumlah Jumlah
L. Koefisien Kabupaten/ . .

No. Provinsi Kabupaten | Kota ] PPPI tiap || PPPItiap

Pengkali| PP PP . PP | Kota dalam ..

.| PP Mahir . Kabupaten/| Provinsi

Pemula| Terampil Penyelia satu
L. Kota
1 Provinsi

1|Nanggroe Aceh Darussalam 17 4 2 35 35 2 1
2|Sumatra Utara 18 7 2 42 42 2 1
3|Sumatra Barat 12 7 3 43 43 3 1
4|Riau 9 2 2 18 18 2 1
5{Jambi 9 1 2 17 17 2 1
6|Sumatra Selatan 10 4 4 47 47 3 1
7|Bengkulu 8 1 2 15 15 2 1
8|Lampung 8 2 4 34 34 3 1
9|Kepulauan Bangka Belitung 6 1 2 12 12 2 1
10|Kepulauan Riau 4 2 2 10 10 2 1
11{DKI Jakarta 1 5 3 15 15 3 1
12|Jawa Barat 16 9 6 126 126 5 2
13|Jawa Tengah 29 6 6 176 176 5 2
14{DI Yogyakarta 4 1 4 17 17 3 1
15|Jawa Timur 29 9 8 255 255 7 2
16|Banten 4 4 3 20 20 3 1
17|Bali 1 2 15 15 2 1
18|Nusa Tenggara Barat 2 5 38 38 4 1
19|Nusa Tenggara Timur 15 1 3 40 40 3 1
20|Kalimantan Barat 10 2 3 30 30 3 1
21|Kalimantan Tengah 13 1 2 23 23 2 1
22|Kalimantan Selatan 11 2 3 33 33 3 1
23|Kalimantan Timur 9 4 3 33 33 3 1
24|Sulawesi Utara 6 3 2 15 15 2 1
25|Sulawesi Tengah 9 1 2 17 17 2 1
26/Sulawesi Selatan 20 3 3 58 58 3 1
27|Sulawesi Tenggara 8 2 2 17 17 2 1
28|Gorontalo 4 1 2 8 8 2 1
29|Sulawesi Barat 5 1 4 4 1 0
30|Maluku 7 1 2 13 13 2 1
31|Maluku Utara 6 2 2 13 13 2 1
32|Papua 19 1 2 34 34 2 1
33|Papua Barat 8 1 2 15 15 2 1
Total 349 93 9 1292 1292 24
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Tabel 16

Perhitungan Rata-Rata Angka Kredit Perjam Dalam 5 Tahun Rencana Kerja

. Golongan/ Angka — Perhitungar Hasil (Rata-rata angka
Jenjang Jabatan Pangkat Ruang | Kredit Selisih Tahun Jam (et pe am)
AK EfektiffTahun
1 2 3 4 5 6

Pengawas Perikanan Pertama Penata Muda llfa 100 50 5 1250 0.008
Penata Muda TK. | Ml 150 50 5 1250 0.008

Pengawas Perikanan Muda Penata llilc 200 100 5 1250 0.016
Penata Tk. | ll/d 300 100 5 1250 0.016

Pengawas Perikanan Madya Pembina Via 400 150 5 1250 0.024
Pembina Tk. | Vb 550 150 5 1250 0.024

Pengawas Perikanan Utama Pembina Utama Muda Ve 700 150 5 1250 0.024
Pembina Utama Madya V/d 850 200 5 1250 0.032
Pembina Utama Ve 1050
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Tabel 19

2016, No.2072

Golonaan/ Masa Jumlah
Jenjang Jabatan Pangkat Ruarglg Umur Jabatan (orang) PPM PPN PPB Keterangan
(tmt) (KFPP)i-1
1 2 8 g 4 5 6
Tahun1
Penata Muda lia 0 1 0 0 Mgs;'fsl
Pengawas Perikanan Pertama
Penata Muda Tk. | b 0 0 0 0
Jumlah 0 1 0 0
Penata e 0 1 0 0
Pengawas Perikanan Muda
Penata Tk. | IV 0 0 0 0
Jumlah 0 1 0 0
Pembina Via 0 1 0 0
Pengawas Perikanan Madya .
Pembina Tk. | b 0 0 0 0
Jumlah 0 1 0 0
| Pembina Utama Muda Ve 0 1 0 0
Pengawas Perikanan Utama Pembina Uama Nedya Vi
0 0 0 0
Pembina Utama Ve 0 0 0 0
Jumlah 0 1 0 0
Total 0 4 0 0
Tahun2
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Penata Muda IVa Mgsw;l
Pengawas Perikanan Pertama
Penata Muda Tk. | ]
Jumlah
Penata lilc
Pengawas Perikanan Muda y—— m
Jumlah
Pembina Ma
Pengawas Perikanan Madya ry———— Vi
Jumlah
Pembina Utama Muda Vi
Pengawas Perikanan Utama Pembina Utama Vedya Vi
Pembina Utama Ve
Jumlah
Total
Tahun3
Penata Muda IVa
Pengawas Perikanan Pertama
Penata Muda Tk. | (]
Jumlah
Penata lilc
Pengawas Perikanan Muda y—— i
Jumlah
Pembina Ma
Pengawas Perikanan Madya rp—— m
Jumlah
Pembina Utama Muda Vi
Pengawas Perikanan Utama Pembina Uama Vedya Vi
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Pembina Utama Ve 0 0
Jumlah 0 0
Total 0 0
Tahun4
Penata Muda (IVa 1 0 1 Naik ke b
Pengawas Perikanan Pertama
Penata Muda Tk. | Ilb 0 0
Jumlah 1 0
| Penata e 1 0| 1Nakkend
Pengawas Perikanan Muda Peraa Tkl m ; ;
Jumlah 1 0
| Pembina Va 1 0 1 Naik ke Wb
Pengawas Perikanan Madya Pemba Tk Vi ; ;
Jumlah 1 0
| Pembina Utama Muda Ve 1 0 1 Naik ke v
Pengawas Perikanan Utama Pemting Utama Vadya Vi ) .
Pembina Utama Ve 0 0
Jumlah 1 0
Total 4 0
Tahun5
Penata Muda (IVa 1 0 1 Naik ke b
Pengawas Perikanan Pertama
Penata Muda Tk. | (Ilb 0 0
Jumlah 1 0
| Penata e 0 0
Pengawas Perikanan Muda Peraa Tkl m ; ;
Jumlah 0 0
Pembina Va 0 0
B L ey Vb ) )
Jumlah 0 0
Pembina Utama Muda Ve 0 0
Pengawas Perikanan Utama Pembina Utama Ve Vi ) .
Pembina Utama Ve 0 0
Jumlah 0 0
Total 1 0
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Tabel 20

Rekapitulasi Kebutuhan, Ketersediaan, dan Lowongan

Formasi Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan 5 Tahun

N

o

Jenjang Jabatan - Pangkat - Gol.

Saat Ini(i)

Tahun-1(ii)

Tahun-2(ii)

Tahun-3(ii)

Tahun-4(ii)

Tahun-5(ii)

Keterangan

2

3

4

5

6

7

8

9

|, Kebutuhan Formasi JPP (KFPP)i

. |Pengawas Perikanan Pertama

2.06

2.06

2.06

2.06

2.06

2.06

Penata Muda / lll-a

Penata Muda Tk. | / ll-b

. |Pengawas Perikanan Muda

148

148

148

148

148

148

Penata/ ll-c

Penata Tk. | /1ll-d

. |Pengawas Perikanan Madya

116

116

116

116

116

116

Pembina / IV-a

PembinaTk.| / N-b

. |Pengawas Perikanan Utama

112

112

112

112

112

112

Pembina Utama Muda / IV-

Pembina Utama Madya / IV-d

Pembina Utama / IV-e

Total Kebutuhan Formasi JPP [Z(KFPP)i]

582

5.82

582

582

582

582

Il. Ketersedian Formasi JPP (TFPP)i

a.

Pengawas Perikanan Pertama

Penata Muda / ll-a

1.000

2.000

2.000

1.000

0.000

Penata Muda Tk. | /lll-b

0.000

0.000

0.000

1.000

2.000

. |Pengawas Perikanan Muda

Penata/ ll-c

1.000

1.000

1.000

0.000

0.000

Penata Tk. | /lll-d

0.000

0.000

0.000

1.000

1.000

. |Pengawas Perikanan Madya

Pembina /V-a

1.000

1.000

1.000

0.000

0.000

Pembina Tk.| [ N-b

0.000

0.000

0.000

1.000

1.000

. |Pengawas Perikanan Utama

Pembina Utama Muda / V-

Pembina Utama Madya / IV-d

Pembina Utama / V-e

Total Ketersedian Formasi JPP [2(TFPP)i]

= k=2 =1 =)

~lo|lof—

(Sl k=R =0 |

gjo|lof—

(Sl =0 Ll =)

(Sl E=0 Ll 1 =)

IIl. Lowongan Formasi JPP (LFPP)i

a.

Pengawas Perikanan Pertama

Penata Muda / lll-a

Penata Muda Tk. | /lll-b

. |Pengawas Perikanan Muda

Penata/ lll-c

Penata Tk. | /1ll-d

. |Pengawas Perikanan Madya

Pembina / IV-a

PembinaTk.| / N-b

. |Pengawas Perikanan Utama

Pembina Utama Muda / IV-

Pembina Utama Madya / IV-d

Pembina Utama / V-e

Total Lowongan Formasi JPP [ X (LFPP)i]

582

182

0.82

0.82

0.82

0.82
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Tabel 21
Pengawas Perikanan Bidang |Jumlah total| Rata-rata
Koefisien Penangkapan lkan Jenjang Ahli| PP tiap jumlah PP (| Jumlah PP
No. Provinsi Kabupaten| Kota Pengkali PP PP PP PP Kabupaten/ tiap tia'p .
Pertama| Muda| Madya| Utama Kota dalzj\m. Kabupaten/| Provinsi
6 1 1 1 satu Provinsi Kota

1{Nanggroe Aceh Darussalam 17 4 2 84 84 42 42 252 12 4
2(Sumatra Utara 18 7 2 100 100 50 50 300 12 4
3|Sumatra Barat 12 7 3 114 114 57 57 342 18 6
4|Riau 9 2 2 44 44 22 22 132 12 4
5/Jambi 9 1 2 40 40 20 20 120 12 4
6[Sumatra Selatan 10 4 4 112 112 | 56 56 336 24 8
7|Bengkulu 8 1 2 36 36 18 18 108 12 4
8|Lampung 8 2 4 80 80 40 40 240 24 8
9|Kepulauan Bangka Belitung 6 1 2 28 28 14 14 84 12 4
10|Kepulauan Riau 4 2 2 24 24 12 12 72 12 4
11|DKl Jakarta 1 5 3 36 36 18 18 108 18 6
12|Jawa Barat 16 9 6 300 300 | 150 | 150 900 36 12
13|Jawa Tengah 29 6 6 420 | 420 | 210 | 210 1260 36 12
14|DI Yogyakarta 4 1 4 40 40 20 20 120 24 8
15/Jawa Timur 29 9 8 608 608 | 304 | 304 1824 43 16
16|Banten 4 4 3 48 48 24 24 144 18 6
17|Bali 1 2 36 36 18 18 108 12 4
18|Nusa Tenggara Barat 2 5 90 90 45 45 270 30 10
19|Nusa Tenggara Timur 15 1 3 96 96 48 43 288 18 6
20[Kalimantan Barat 10 2 3 72 72 36 36 216 18 6
21|Kalimantan Tengah 13 1 2 56 56 28 28 168 12 4
22|Kalimantan Selatan 1 2 3 78 78 39 39 234 18 6
23|Kalimantan Timur 9 4 3 78 78 39 39 234 18 6
24|Sulawesi Utara 6 3 2 36 36 18 18 108 12 4
25|Sulawesi Tengah 9 1 2 40 40 20 20 120 12 4
26|Sulawesi Selatan 20 3 3 138 138 | 69 69 414 18 6
27|Sulawesi Tenggara 8 2 2 40 40 20 20 120 12 4
28|Gorontalo 4 1 2 20 20 10 10 60 12 4
29|Sulawesi Barat 5 1 10 10 5 5 30 6 2
30{Maluku 7 1 2 32 32 16 16 96 12 4
31{Maluku Utara 6 2 2 32 32 16 16 96 12 4
32|Papua 19 1 2 80 80 40 40 240 12 4
33|Papua Barat 8 1 2 36 36 18 18 108 12 4

Total 349 93 96 3084 | 3084 | 1542 | 1542 9252 576 190




